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ABSTRAK

Rizky, Muhammad. 2024. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Computational Thinking (CT)
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Sswa Kelas Viii Materi
Sstem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) SMP Negeri 2 Karanganyar .
Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen: Santika Lya Diah Pramesti,
M.Pd.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Computational Thinking,
Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis.di SMP Negeri 2 Karanganyar masih tergolong
rendah. Hal sebabkan oleh model pembelgaran yang kurang efektif. Pembelgjaran
Contextual Teaching and Learning memiliki kekurangan dimana siswa yang
memiliki kecepatan berpikir yang lambat mungkin menghadapi kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan pembelaaran. Oleh karena itu diperlukan pendekatan
pembelaaran Computational Thinking agar siswa terbiasa berpikir secara
terstruktur, kritis dan logis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tingkat
kemampuan berpikir Kritis siswa kelas VIII materi Sistem Persamaan Linear dua
Variabel (SPLDV) dengan model pembelgaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)? 2) Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VI materi Sistem Persamaan Linear dua Variabel (SPLDV) dengan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis Computational
Thinking? 3) Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching ‘And Learning (CTL) berbasis Computational Thinking (CT) terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V111 materi sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV)?

Dalam pelaksanaan penélitian, penelitian Ini menggunakan penelitian
eksperimen dengan pengambilan sampel (purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan instrumen soa pretest dan post-test. Analisis data yang
diguunakan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
menggunakan uji independent simpl e t-test.

Hasil kemampuan berpikir siswa dengan menerapkan pembelgaran
Contextual Teaching and Learning mendapat nilai rata-rata 61,33 dengan nilai
terendah 40 dan nila tertinggi 90. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan
Contextual Teaching and Learning berbasis Computational Thinking mendapat
nila rata-rata 76,83 dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 95. Dari hasil uji
hipotesis menggunakan independent simple t-test didapatkan hasil signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka H, diterima yang artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara penerapan model pembelgaran Contextual Teaching and
Learning berbasis Computational Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis
siswakelas VIII SMP Negeri 2 Karanganyar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pembel gjaran matematika dirancang untuk mengoptimalkan hasil belgar
dengan mengembangkan kemampuan matematika peserta didik secara
menyeluruh. Matematika memiliki peran penting dalam kemajuan teknologi,
informasi, dan komunikasi. Pembelgjaran matematika dapat meningkatkan
keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan
bekerja samal Untuk meningkatkan kemampuan itu memerlukan sebuah
model pembelgjaran yang cocok bagi para siswa. Dari banyaknya model
pembelaaran yang sering digunakan salah satunya adelah model pembelgjaran
Contextual Teaching and Learning atau disingkat CTL.

Berdasarkan hasil observasi pada bulan September 2023 di SMP Negeri
2 Karanganyar, kabuapaten Pekalongan pada pembelgaran matematika dalam
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel masih menggunakan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dimana siswa yang memiliki
kecepatan berpikir yang lambat mungkin menghadapi kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan pembelgjaran. Mengena metode yang diterapkan
ini, membuat proses pembelgaran yang hanya memberikan contoh kepada
siswa untuk melakukan hal-hal yang kurang melatih siswa berpikir kritis

matematis membuat kegiatan belggar menggar kurang sesuai dengan arah

1 Haeruman, L.D., dkk “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan Self-Confidence Ditinjau Dari Kemampuan Awal
Matematis Siswa Sma Di Bogor Timur”, (Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, No. 2,
X, 2017), hal. 158.



pengembangan dan inovasi pendidikan. Kurang efektif pada metode ini dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dibuktikan dengan
hasil nilai ulangan harian dan assessment sumatif dalam materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel menunjukkan 10 siswa dari 30 siswa pada
kelas VIII A tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Model pembelgaran CTL adalah metode pembelgaran di mana siswa
terlibat dalam kegiatan penting yang membantu mereka menghubungkan
materi akademis dengan situas nyata yang mereka alami.? pembelgjaran CTL
ke dalam bebergpa tahapan yakni mengaak siswa secara mandiri
mengonstruksikan sebuah pengetahuan yang lebih bermakna, guru harus
mengajak siswa melakukan inquiry pada setigp topik yang digarkan,
mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan guna mengembangkan rasa
ingin tahu, menciptekan komunitas pembelgjaran, memberikan contoh konkret,
mel akukan refleksi, dan-menilai kemampuan siswa dengan objektif.

Moddl pembelgjaran CTL melibatkan lbeberapa langkah yang perlu
diikuti, termasuk pengelompokan siswa (1) Grouping ke dalam kelompok-
kelompok yang berbeda, memberikan contoh dan tujuan pembelgaran (2)
Modeling untuk memotivasi dan memusatkan perhatian siswa, mengajukan
pertanyaan, serta menyampaikan tujuan dalam pembelgaran (3) Questioning
yang mendorong eksplorasi, bimbingan, evauasi, inkuiri, dan generalisasi.

Selain itu, pembelgjaran melibatkan komunitas belgjar (4) Learning community

2 Shanti, W.N., dkk. “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis melalui CTL”, (Jurnal
Elektronik Pembelajaran Matematika, No.1, V, 2018), hal. 100.

3 Yasinta, P., dkk. ”Studi Literatur: Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Ctl)”, (JURNAL KEPENDIDIKAN
MATEMATIKA, No.2, I, 2020), hal. 131.



di mana siswa berinteraksi aktif dalam kelompok, mengerjakan tugas, serta
berbagi pengetahuan dan pendapat. (5) Inquiry melibatkan kegiatan
mengidentifikasi, menyelidiki, membuat hipotesis, generalisasi, dan penemuan.
Dalam kerangka (6) Constructivism, siswa aktif membentuk pemahaman
mereka sendiri, merumuskan konsep, serta melakukan analisis dan sintesis. (7)
Penilaian otentik (Authentic Assessment) dilakukan oleh guru selama dan
setelah pembelagaran, melibatkan penilaian setiap aktivitas siswa dan
portofolio. Akhirnya, (8) Reflection, merefleks atas proses pembelgaran juga
merupakan bagian.penting dari mode! ini.* Dari tahapan tersebut maka siswa
secara mandiri diminta untuk mencari pemahaman sendiri yang menjadikan
siswa bhisa mengidentifikass sebuah materi pembelgaran yang bisa
meningkatkan tingkat berpikir kritis siswa.

Penting bagl guru untuk mewujudkan kebijakan Kemendikbud yang
menekankan pentingnya siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, menalar,
serta menggunakan literasi dan matematika. Salah satu langkah awal yang bisa
diambil adalah menciptakan lingkungan belgjar yang mendorong siswa berpikir
secara terstruktur, kritis, dan logis. Hal ini merupakan upaya utama dalam
mengimplementasikan kebijakan tersebut, di mana guru memiliki peran sentral
sebagal penggerak utama dalam dunia pendidikan. Model pembelgaran

berbasis masaah dengan pendekatan Computational Thinking (CT) dapat

4 Harahap, T.D., dkk.” Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Berpikir Kritis”, (Journal of Education,
Humaniora and Social Sciences (JEHSS), No. 3, |11, 2021), hal.974



menjadi salah satu model yang dapat dipilih guru untuk mencapai tujuan
tersebut.®

Computational Thinking (CT) adalah sebuah pendekatan dalam proses
pembelgjaran. Computational thinking melatih otak untuk terbiasa berpikir
secara terstruktur, kritis dan logis. Konsep dan proses computational thinking
memiliki daya tarik yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dapat diselesaikan dengan cepat, memerlukan sedikit sumber daya manusia,
waktu, maupun ruang penyimpanan fisik dan digital. Jawaban yang dihasilkan
merupakan jawaban yang tepat dan akurat.  Terdapat empat teknik dalam
berpikir computational thinking, yatu dekomposisi, pengenaan pola,
generalisasi pola atau abstraks, dan perancangan algoritma. Dekomposis
adalah kemampuan untuk memecah tugas (masalah) kompleks menjadi tugas-
tugas kecil yang lebih rinci. Pengenalan pola adalah kemampuan untuk
mengenal kesamaan atau perbedaan umum.yang nantinya akan membantu
membuat prediksi. Generalisasi pola atau abstraks adalah kemampuan
menyaring informas yang tidek dibutuhkan dan menarik generalisas dari
informasi yang dibutuhkan sehingga seseorang dapat menggunakan informasi
tersebut untuk menyelesaikan masalah yang serupa. Dan terakhir, perancangan
algoritma adalah kemampuan untuk menyusun langkah-langkah penyelesaian

masalah secara terstruktur, logis dan kritis® Dua hal tersebut memiliki

5> Rahman, A.A., “Integrasi Computational Thinkingdalam Model Edp-Stem Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”, (Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar,
No.2, VI, 2022), hal. 577.

6 Syarifuddin, M., “Experiment Computational Thinking: Upaya Meningkatkan Kualitas
Problem Solving Anak melalui Permainan Gorlids” (Jurnal Mitra Pendidikan (JMP Online), No.6,
I11, 2019), hal. 809.



kesamaan yaitu daam meningkat berpikir kritis yang dimana dapat di
integrasikan menjadi satu kesatuan yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Model pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
Computational Thinking (CT) merupakan pendekatan yang mengintegrasikan
prinsip-prinsip pemikiran komputasional ke dalam proses pembelgaran.
Computational thinking adalah suatu cara berpikir yang terfokus pada
pemecahan masalah dengan menggunakan konsep dan prinsip yang umumnya
diterapkan dalam_ pemrograman komputer. Model pembelajaran contextual
teaching and learning berbasis computatutional thinking meliputi konteks
pembejalaran yang relevan, pengembangan pemikiran komputasional, proyek
berbasis pembelgaran, kolaborasi dan komunikasi, pengintegrasian teknologi,
refleksi dan evaluasi, serta keterkaitan dengan kurikulum.

Berpikir Kritis adalah proses mental .untuk menganalisis informasi.
Informasi yang didapatkan melalui pengamatan; pengalaman, komunikasi, dan
membaca. Untuk memunculkan berpikir kritis dan kreatif diperlukan beberapa
syarat. Dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata
pelgaran matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona Nomor 22
Tahun 2006 tanggal 23 Me 2006 tentang standar isi) telah disebutkan bahwa
mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Terlihat



jelas, bahwa pelgjaran matematika mendidik siswa untuk dapat berpikir kritis.”

Materi yang ada dalam matematika antara lain pola bilangan, relasi dan fungsi,

persamaan garis lurus, serta sistem persamaan linear dua variabel.

Daam pendlitian ini, akan dilakukan perbandingan tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelgaran contextual
teaching and learning berbasis computational thinking. Dengan demikian
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi model pembelgaran
terutama model pembelgaran contextual teaching and learning pada materi
Sistem persamaan linear dua variabel.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan pendlitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis Computational Thinking (CT) terhadap Peningkatan
kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Materi Sistem Persamaan Linear
dua Variabel (SPLDV) SM P Negeri 2 Karanganyar™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijel askan maka rumusan masalah
dalam penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII materi
Sistem Persamaan Linear dua Variabel (SPLDV) dengan model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL)?

2. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII materi

Sistem Persamaan Linear dua Variabe (SPLDV) dengan model

" Tanjung, H.S., “Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelgjaran Kontekstual Dan Pembelgjaran
Kooperatif Learning Tipe Numbered Heads Together” (Jurnal Maju, No. 2, V, 2018) hal.120-123.



pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
Computational Thinking?

3. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelgjaran contextual teaching
and learning (CTL) berbasis computational thinking (CT) terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV)?

C. Tujuan Penelitian
Sesual dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI
materi Sistem Persamaan Linear dua Variabel (SPLDV) dengan model
pembel g aran Contextual Teaching and Learning (CTL).

2. Untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI
materi Sistem Persamaan Linear dua Variaba (SPLDV) dengan model
pembelgaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
Computational Thinking.

3. Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelgjaran contextual
teaching and learning (CTL) berbasis computational thinking (CT) terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV).

D. Kegunaan Peneltian
1. Manfaat Teoristis
Manfaat secara teoritis dapat disebut juga sebaga manfaat dari

peneliti yang berkaitan dengan ilmu. pengetahuan, manfaat yang bisa kita



ambil yaitu tentang pembelgaran berbasis computational thinking, yang
dapat digunakan dalam peningkatkan skill berpikir kritis.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Berikut adalah manfaat praktis bagi siswa:
1) Penelitian ini dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang berkaitan dengan berpikir kritis
2) Membantu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
3) Bisamembuat siswa berfikir secara komputasi
b. Bagi pendidik
Berikut adalah manfaat praktis bagi pendidik:
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para guru dalam
meningkatkan perpikir kritis siswa.
2) Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menunjukkan konsep
matematikayang terkait dengan computational thinking.
c. Bagi lembaga (sekolah)
Berikut adalah manfaat praktis bagi lembaga:
1) Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi sekolah dalam
peningkatan kempuan berpikir kritis siswa.
2) Pendlitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi sekolah dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.



d. Bagi Pendliti dan Umum
Berikut ini adalah manfaat penelitian ini bagi peneliti dan masyarakat
umum:

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai syarat untuk memperoleh gelar
sarjana strata satu (S1) pada Program Studi Tadris Matematika di
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

2) Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekaongan. Penelitian ini
dapat memberikan inspiras untuk variasi pembelaaran kontekstual

yang berbasis computational thinking.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir® kritis siswa kelas kontrol dengan model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning menunjukkan nilai
posttest terendah 40, nilai tertinggi 90, dan rata-rata 61,33. Dengan
demikian, Kriteria penilaian siswa berada pada kategori cukup dengan
interval 60-75.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang menggunakan
Contextual Teaching and Learning berbasis Computational Thinking
menunjukkan nilai- posttest terendah 50, nilai tertinggi 95, dan rata-rata
76,83. Dengan demikian, kriteria penilaian siswa berada pada kategori
baik dengan interval 76-85.

3. Berdasarkan hasil pembahasan, dari uji hipotesis yang menggunakan uji
independent sample t-test mendapatkan hasil signifikansi (2 — ti )
sebesar 0,000 < 0,05 maka H; ditolak dan H diterima yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan  model
pembelgjaran contextual teaching and learning berbasis computational
thinking terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas

VIl SMP Negeri 2 Karanganyar.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah disebutkan
sebelumnya, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam ha meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa ketika melaksanakan pembel gjaran di sekolah.

2. Bagi guru, guru matematika dapat memanfaatkan model pembelgaran
Contextual . Teaching and Learning berbasis Computational Thinking
dalam proses pembelgaran untuk melatih dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa

3. Bagi pendliti, diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak

serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi para pembacanya.
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